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RINGKASAN

HERMIATY LISU RANTE (4587030011). Fengaruh Jarak Tanam
dan Waktu Fembsrian metanol Terhadap Fertumbuhan dan
Froduksi Tanaman Kacang Tanah (48rachis hypogaes L.).
Dibawah bimbingan YUNUS MUSA, NASARUDDIN dan ABUBAKAR
IDHAN) .

Fraktik lapang ini dilaksanakan di Ksbun Fercobaan
Universitas "3£3" Km. 17 Daya yang berlangsung mulai Maret
hirmngga Juni 1924, yang bertujuan untuk mempelajari penga-
rub jarak tanmnam dan waktu pemberian metanol terhadap per-—
tumbuhan dan produksi tanaman kacang tanah.

Frabktik lapang ini dilaksanakan dalam bentubk Fer-
cobaan Faktarial dua faktor berdasarkan Rancangan Acak

Kelompok dengan tiga ulangan. Jarak tanam sebagai faktor

pertama terdiri dari J1 = 20 x 30 cm, J2 = 40 x 30 cm dan
JZ = 50 x Z0 cm sedang waktu pemberian metanol sebagai
faktor kedua terdiri dari E1l = diberikan pada umur 4 MST,

EZ2 = diberikan pada umur & MST dan EIZ = diberikan pada
umur 8 MST.

Fraktik lapang menunjukkan bahwa jarak tanam 40 x J0
cm memberikan hasil yang lebih baik dibanding jarak tanam
20 % 30 cm dan 50 x J0 cm, pemberian metanol pada umur 6
MST juga memberikan hasil yang lebih baik dibanding pemn-—
berian metanol pada umur 4 dan 8 MST, dan terdapta inter-
aksi yang nyata antara jarak tanam dan waktu pemberian

metanol.
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PENDAHULUAN

Latar Belakang ~

Jumlah penduduk yang berkembang dengan pesat dewasa
ini, menyebabkan kebutuhan akan macam dan jumlah bahan
makanan semakin bertambah pula. 0Oleh karena itu upaya
peningkatan produksi bahan makanan merupakan suatu syarat
mutlak guna memenuhi kebutuhan pokok penduduk dalam usaha
meningkatbkan kesejahteraan manusia.

Kacang tanah (Arachis hypogaea L.) merupakan salah
satu tanaman budidaya yang mempunyai banyak manfaat dan
mempunyal nilai ekonomi yang cukup tinggi. Tanaman
kacang tanah masuk ke Indonesia diduga dibawah oleh orang
Fortugis dan Cina (sumarno, 1984).

Biji kacang tanah mengandung 20-30% protein dan 42-
§5% minyak. Dan tiap 100 gram biji kacang tanah dapat
menghasilkan 450 kalori. Angka ini merupakan angka ter-
tinggl diantara tanaman pangan lainnya. Mengingat
kandungan tersebut, maka komiditi memiliki manfaat yang
amat luas. FHEijinya bisa digoreng, direbus untuk makanan
sampingan, bahan pencampur pembuatan roti, es cream, dan
sebagainya. Sedang batang, daun dan ranting bisa digquna-
kan sebagai pakan ternak dan kulitnya yang telah kering

digunakan sebagai bahan bakar (Sumarno, 19864).



Fetani di Indonesia umumnya mengusahakan kacang
tanah sebaga: palawija dengan memanfaatkan tanah kosong
setelah panen tanaman pokok. Hal ini menyebabkan produksi
rata-rata per tahun relatif rendah yakni hanya mencapai
0,5-1,5 ton per hektar. Mengingat luasnya manfaat tanam-
an kacang tanah, maka tidak mengherangkan jika permintaan
masyarakat dari tahun ke tahun terus meningkat. Ternyata
besarnya permintaan ini belum dapat diimbangi oleh ting-
kat produksi dalam negeri sehingga memaksa kita untuk
mengimpor dari luar. Hal ini menunjukkan bahwa prospek
tanaman kacang tanah di tanah air masih cukup baik
(Anonim, 19?2]1

Tanaman kacang tanah merupakan komoditi palawija
termahal sebab dibutuhkan di hampir semua industri makan-
an ringan. Tanaman kacang tanah menjanjikan pendapatan
yang cukup besar bagi para petani apalagi tanaman 1ini
merupakan komoditas ekspor yang bernilai cukup tinggi
(Najiyati, 1992)

Usaha-usaha yang dapat dilakukan untuk meningkatkan
produksi kacang tanah di tanmah air adalah dengan penera-
pan intensifikasi pertanian dengan teknik budidaya yang
baik. Salah satu aspek budidaya yang jika diterapkan se-

cara tepat dapat menghasilkan produksi yang tidak sedikit
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adalah jarak tanam. Jarak tanam dapat mempengaruhi ting-
kat produksi karena berkaitan dengan kondisi fisiologis
dan mikroklimat dari tanaman. Jarak tanam yang rapat
dapat menyebabkan terjadinya kompetisi yang lebih keras
dari populasi sehingga membutuhkan input yang lebih
banyak dalam usahatani. Disamping itu, jarak tanam yang
rapat juga dapat meningkatkan kelembaban di sekitar
tanaman dan hal ini1 merupakan kondisi yang baik untuk
perkembangan berbagai jenis penyakit seperti cendawan dan
jJamur. Sebaliknya, Jarak tanam yang renggang dapat
meminimalisasi adanya kompetisi tanaman serta dapat
mengurangi kelembaban yang terlalu tinggi namun jumlah
tanaman yang diperoleh tiap satuan luas relatif sedikit.
Agar diperoleh jarak optimum yang dapat memberikan
tingkat produksi yang tinggi, maka perlu dilakukan
pen2litian berbagai jarak tanam terhadap pertumbuhan dan
produksi kacang tanah.

Froses fotosintesis merupakan proses yang vital
dalam kehidupan tamaman. Tanaman hanya dapat tumbuh dan
berkembang jika proses fotosintesis berlangsung. Dalam
proses ini, unsur C (karbon) diikat dalam bentuk CO,
menghasilkan senyawa kompleks dalam bentuk karbohidrat.
Karbohidrat ini selanjutnya akan diubah menjadi bentuk"

yang dapat larut dalam air seperti amilum sehingga dapat



ditransfortasikan ke seluruh bagian tanaman yang mem-
butuhkan. Untuk dapat menghasilkan energi yang dibutuh-
kan dalam pertumbuhan dan perkembangan tanaman, maka se-
nyawa-senyawa hasil fotosintesis tadi dioksidasi energi
yang terbentuk 1ini digunakan untuk melangsungkan berbagai
proses fisik seperti pembelahan sel, pemanjangan sel, dan
sebagainya. FHerdasarkan hasil penelitian, ternyata dalam
proses respirasi (oksidasi) unsur C dibuang kembali dalam
bentuk COp dan jumlah tidak sedikit yakni dapat mencapai
SO0%Z (Anonim, 1988).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa metanol yang di-
semprotkan pada tamnaman tomat dapat meningkatkan bobot
buah 15-20% seaangkan pada tanaman melon dapat mening-
katkan bobot buah sekitar 10-15%. Metanol yang digunakan
adalah metanol dengan konsentrasi 20%, sementara itu,
hasil penelitian Nomonura dan EBEenson pada tahun 1992 me-—
nunjukkan bahwa tanaman tomat yang diberikan metanol
dengan konsentrasi 127 dapat meningkatkan bobot buah
sampai 71,4% (Anonim, 1995).

Berdasarkan uraian di atas, maka timbul pertimbangan
bahwa mungkin pertumbuhan tanaman akan lebih baik )jika
unsur C yang terbuang dalam proses respirasi diimbangi
dengan penambahan unsur C dari satu senyawa yang
mengandung unsur tersebut. Alkohol merupakan senyawa
karbon yang diduga dapat mensuplai unsur C yang hilang

dan salah satunya adalah metanol. Metanol merupakan



senyawa alkohol yang memiliki rantai karbon paling pendek

karena hanya memiliki satu atom C. Berdasarkan hal ini-

lah maka dilakukan penelitian tentang pengaruh waktu pem-
berian metanol terhadap pertumbuhan dan produksi kacang
tamah.

Hipotesis

1. Terdapat salah satu jarak tanam yang akan memberitan
pengaruh yang lebih baik terhadap pertumbuhan dan pro-
duksi kacang tanah.

2. Terdapat salah satu waktu pemberian metanol yang akan
memberikan pengaruh yang lebih baik terhadap per-
tumbuhan dan produksi kacang tanah.

3. Terdapat interaksi antara jarak tanam dan waktu
pemberian metanol dalam mempengaruhi pertumbuhan dan

produksi kacang tanah.

Tujuan dan Kegunaan

Praktik lapang ini bertujuan untuk mempelajari
pengaruh jarak tanam dan waktu pemberian metanol terhadap
per tumbuhan dan produksi kacang tanah.

Diharapkan agar hasil praktik lapang ini dapat
menjadi bahan informasi bagli petani kacang tanah tentang
tehnologi baru dalam meningkatkan hasil usaha tani.
Demikian pula kepada para praktisi dan peneliti, di-
harapkan agar hasil praktik lapang ini dapat menjadi

bahan pembanding.



TINJAUAN PUSTAKA

Botani

Kacang tamah (Arachis hypogaea L.) termasuk famili
Leguminosae (kacang-kacangan) umumnya tumbuh tegak meski-
pun ada beberapa sub spesies yang tumbuh menjalar. Ter-—
masuk tanaman palawija dan tanaman semusim (Anonim,
1992).

Kacang tanah memiliki akar tunggang namun akar pri-
mernya tidak tumbuh secara dominan. Yang berkembang ada-
lah perakaran serabut, yang merupakan akar sekunder. Akar
kacang tanah dapat tumbuh sedalam 40 cm. Pada akar dapat
timbul nodol (Eintil akar) (Sumarno, 198646).

Kacang tanah termasuk tanaman semusim yang berbentuk
perdu, tidak berkayu, type pertumbuhan batang ada yang
tegak tetapi adapula yang menjalar. Dari type tegak
tinggi batang ada yang mencapai 80 cm, tetapi rata-rata
tinggi tanaman yang subur hanya mencapai 50 cm. Dari
batang utama tumbuh cabang primer yang masing-masing
dapat membentuk cabang-cabang sekunder. Jumlah cabang
primer yang terbentuk biasanya mencapai 3-6 buah.

Tipe tegak umumnya bercabang tiga sampai empat cabang
primer, sedang tipe menjalar dapat membentuk sepuluh
cabang primer dan diikuti oleh cabang sekunder, tersier

dan ranting (Anonymous, 1%73).



Tanaman kacang tanah menpunyai daun majemuk bersirip
genap. Setiap helai daun terdiri empat helai anak daun.
Fermukaan daunnya sedikit berbulu, berfungsi s=bagai atau
penyimpan debu atau obat semprotan. Sedanghkan lebar dan
luas daun menentuban efisiensi dan 2fektifitas peman-
faatan cahaya (Anonim, 1993).

Sering cijumpai kacang tanah yang daunnya berguguran
ini dissbabkan coleh penyakit atau oleh umur tanaman yang
sudah lanjut. Gugurnya daun-daun 1tu terjadi saat akhir
masza periumbuhan dimulail dari sisi kanan tanaman kemudian
menyusul bagian kiri lalu keatas (Anonymous, 1983).

Bunga berbentuk kupu-kupu, berwarna kuning atau
kuning kemerahan. Sistim penyerbukannya adalah penyer-
bukan sendiri: bunga mulai terbentuk rata-rata pada umur
4-5 minggu setelah tanam. Rangkaian bunga akan muncul
pada setiap ketiak daun. Setiap bunga mempunyai tangkai
panjang yang berwarna putih. Akan tetapi tangkai yang
berwarna putih ini bukan tangkai bunga yang sebenarnya,
melainkan merupakan tabung kelopak (Anonim, 1997).

Buah pada tanaman kacang tanah berbentuk polong yang
terdapat didalam tanah yang berisi 1-4 biji. Bentuk
polong ada yang berbentuk tumpul dan ada pula yang
runcing. PBagian polong antara dua biji dapat terbentuk
pinggang atau tanpa pinggang. PFPolong tua ditandai oleh

adanya lapisan hitam pada bagian dalam kulit polong.



Jumlah polong yang terbentuk per tanaman mencapai 20-40
polong (Sumarno, 1985). Menurut Sri Najiyati (1992),
proses terbentuknya polong pada tanaman kacang tanah
diawali dengan pembuahan. Setelah terjadi pembuahan
maka bakal buah tumbuh memanjang yang disebut ginofora.
Setelah polong terbentuk, maka proses pertumbuhan dan
pemanjangan ginofora terhenti. Jika ginofora tidak dapat
masuk kedalam tanah, maka polong tidak akan terbentuk.
Biji kacang tanah terdir: dari dua keping dan lam-
baga yang terbungkus kulit biji. Jaringan endosperm
tidak terdapat pada biji. Ukuran biji beragam dari kecil
hingga besar. _ Kulit biji berwarna merah jambu, merah
coklat, merah tua atau ungu tergantung pada varietasnya

(Anonim, 1993).

Syarat Tumbuh

Untubk mendapatkan hasil panen yang memuaskan, faktor
yang perlu diperhatikan oleh para petani tidak hanya
pemilihan tempat dan waktu tanam tetapi juga persyaratan
tumbuh, yang meliputi syarat iklim dan tanah. Unsur-
unsur iklim yang penting meliputi suhu, kelembaban udara,
sinar matahari, curah hujan dan lama penyinaran. Sedang-
kan unsur-unsur tanah meliputi tekstur tanah, kandungan
bahan organik, jenis tanah, topografi;, kandungan hara

tanah dan sebagainya (Anonim, 1982).



d)

Iklim

Kacang tanah memerloukan 2klim vang lebih kering di-
tandingkan tanaman kedelai ataw jagurg. Subu optimum
untuk pertumbuhan tanaman kacang tanah berkicsar antara
25 - 35°C. Jik3 kacang tanah ditanam di daerah dengan
stthit rata-rata kurang dari 25°C z2tau lebih dara 35°C,
maka pertumbuhan lebih lambat sehinggs masa panen ter-
tunda., Fengarvh suhu terntzama penting dalam proses pem—
bungaan. | Suhu 25 - 287 C merupakan subu optimal untuk
proses peEmbuangan. Suhi terutama berperan dalama reaben
biokimia yang terjadi dalam sel dan jaringan selama
tanaman tumbuh dan berkembang (Sumarno, 1988).

Menurut S;geng ({198%), tenaman kacang tanah merupa-
kan salah satu tanaman yang membutuhkan sinar matahari
penuh untuk dapat tumbuh dan berkembang secara optimal.
Jika tanaman ternaungl, maka skan menurunkan produksa
sebab proses fotosintesis tidak berlangsung secara
maktsimal sehingga lajuw penumpukan bahan arganik jJuga
lambat, dengan demikian proses pertumbuhan relatif lebih
lambat. Demibian pula halnya jika selama pertumbahan
tanaman sering terjadi cuaca mendung atauw turun hujan,
meka per tumbnhan tanaman akan berlangsung lebih lambat.

Daerah yang Latk untuk bertanam kacang tanab adalab
dataran rendah dengan betinggran tidak lebih dariy &0 m
dari permukaan air laut dengan curah hujan 150 = 250 mm

per bulan pada dua bulan setelah penanaman dan 70-100
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pada bulan ketiga dan seterusnya hingga panen. Jika pada
maca pembungaan turun hujan lebat, maka banyak bunga vang
rontok atau tidak terjadi penyerbukan {Sumarnco, 1928&61%.
Felembaban udara yvanmg tinggi vakni lebih dari 807
kurang menguntungkan bagi pertumbubian kacang tanah,
karena akan memberikan linglungan yang =angat baik bagi
perkembangan penyakit, terutams penyakit bercab dan harat
daurn. FKelembaban optimum untubk pertumbuhan kacang tanah

rata-rata bertizar S0 -

Z34L (S

Sri MNajivati, 1992).

nah

Tanaman kacang tanah memerlukan tanah yang bertebk-
stur ringan, berdrainase baik dan cubkup mengandung unsur
hara M, P dan ¥ serta Ca dan unsur mikro. Tanah vyang
bertekstur berat seperti liat kurang baik untuk ditanmi
kacang tanah sebab selain dapat menghambat pertumbuharn,
juga akan menyulitkan dalam hal panen. Sebaliknya jika
tekstur tanah terlalu ringan (berpasir), maka tanah
tersebut terlalu cepat kehilangan air serta kurang baik
dalam menyimpan unusr hara (pupuk) sehingga juga kurang
baik untuk ditanami kacang tanah (Anonim, 1973).

Derajat kFemasaman pH tanah yang baik untuk per-
tumbuhan kacang tanah berkisar 6,0 - 6,5, Jika pH tanah
kurang dari 5,0 maka per tumbuban tanaman aban terhambat
dan mungkin tanaman gagal membentuk polong sebab pada

kondiei pH rendah 1ni unsur dan senyawa fosfor teraikat
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oleh ion-ion besi dan aluminium sehingga tidak tersedia
bagi tanaman. Sebaliknya jika pH tanah lebih dari 7.0
maka tanaman akan lebih mudah mengalami keracunan sebab
pada kondisi pH tinggi (alkalis), tanah didominasi oleh
unsur mikro terutama Mo danm Mn (Anonim, 1992).

Untuk m=2nanam kacang tanah dapat dipilih lahan
kering, tegslan atau ladang. Namun demibian, lahan sawah
bekas p2rtanaman padi merupakan kondisi lahan yang paling
bair untuk menenam kacang tanah. Disamping itu, lahzan
bekas pesrtanzman tanaman ksluarga leguminosas juga sangat
baik untuk ditanami kacang tanah sebab lahan seperti ini
mangancung cutup bakteri rhizobium yang dapat membentuk

bintil (nodu!)’ pada akar tanaman (Sumarno, 1536).

Jar Ta

Jarak tanam juga menentukan pertumbubhan dan produksi
kacang tanmah sebab jarak tanam berpengaruh persaingan
tanaman dalam memanfaatkan sumber daya baik berupa sinar
matahari maupun berupa air dan unsur hara dari dalam
tanah (Anonim, 1982).

Feuntungan menggunakan jarak tanam yang teratur
adalah persaingan dalam populasi seragam sehingga per-
tumbuhannya pun relatif seragam. Selain itu, input yang
akan diberitan dapat diperkirakan dengan bailk, Jjuga
memudahkan dalam hal pemeliharaan seperti pemupulan,

penyiraman, penyemprotan dan sebagainya (Anonim, 199%).



Jarak tanam yang renggang bilasanya digunakan jika
tanaman yang diusahakan merupakan tanaman yang memiliki
tajuk yang rimbun, kondisi tanah kurang subur serta pada
musim panghujan. Sebaliknya jarabk tanam vang lebih rapat
biasanya digunakan pada budidaya tanaman yang memilibi
pertumbuhan meninggli seperti jagung. padi dan sebagainys,
musim kemarau dan kondisi lahan vang relatif lebih subur
{Haxsan Basri Jumin, 1788).

Jarak tanam yang bilasa digunabhan pada budidava
Facazng tanah adalah hervarias: dara 15 = 15 cm sampai
Jarak 20 »x 20 ecm. Jarak tanam ini kKhusus digunakan pada
musim kemarau. Sedangkan pada bulan—-bulan dengan curah
hujan antara {2Q =150 mm. digunakan Jarak tanam yang
lebih renggang vaknl berkicesar antara 30 » 40 cm sampatl
Jarak tanam 40 » 490 cm (Anconim, 1FF3).

Has1l penelitian di Jaws Tengah menunjukbkan bahwa
Jarak tanam 40 x 40 cm memberiban hasil yang tertinggt
dibanding dengan jarak tanam yang lebih rapat. Penelitian
dilaksanakan di lahan sawah pada bulan Agustus hingga
Desember 1981 (Sugeng, 1990).

Hasil penelitian di Jawa Barat menunjukhbkan bahwa
jJarak tanam JI0 » Z0 ocm memberikan pengaruh varnog lebah
bait terhadap hasil kacang tanah dibanding jarak tanam 19
» S0 cm dan 45 »x 30 ocm. Penelitian dilaksanakan di lahan
bekas pertanaman kedela: yang berlangsung mular Jul

hingga MNovember 19879 (Suprapto, 1991).
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Metanol

Metanol merupakan salah satu jenis alkohol dengan
rumus melekul CH:GH- Metanol bisa juga disebut Metil-
alkohol karena merupakan turunan dari metana. Dimana
terjadi subtitusi satu atom hidrogen ocleh satu gugus
Hidrokeil (-0H) Arnonim, 1993).

Metanocl terdapat pada berbagai minuman beralbkchol
seperti angour, bir, wiski dan sebagainys. Tape vesar,
ubi kayu dan ketan juga mengandung metancl. vetaraol ker-
eifat mudah bercampur dangan air, mudah terbakar. ber-
wujud cair dan memilibki ticik didib vang lebih timgg:i di-
banding alkana (Anonim, 1993).

Metanol juga dapat digunakan sebgai antisephik,
pembersih hama, bBahan minuman, bahan pelarut dan bahan
bakar seperti spiritus., Sebagal bahan pembersih hama
pada tanaman, dinilal metanol tidak banyak mendimbulban
efelk sampirng bark terhadap tanaman maupun terhadap ling-
Fungan sepertl halnya pesticsida (Anonim, 1384).

Metanol dapat pula digunakan sebagal bahan vang
dapat mensuplar unsur € ke dalam sel-sel daun sehingga
dapat mengimbang: hilangnya unsur C dalam proses respi-
rasi. Untur twuan ini, metanol disemprotkan ke seluruh
permukaan daun tanaman sehingga diharapkan dapal ber-—
difusi masuk ke sel-sel daun yang selanjutnys akan di-
praoses untuk menghasilban senyawa karbohidrat epbagatl

csumber energil dalam tubub tanaman (Anonim, 199%5).
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Metanol (metil alkohol) merupakan salah satu jenis
alkohol dengan rumus molekul CH-OH, dan rumus bangunnya

adalah :

X




BAHAN DAN METODE

Tempat dan Waktu

Fraktik lapang ini dilaksanakan di Kebun percobaan
Universitas "45" KM.17, Kelurahan Daya, Kecamatan Eiring-
kanaya, Kotamadya Ujung Fandang yang bs=rlangsung mulai

Maret hingga Juni 1993,

Bahan dan Alat
Bahan-bahan yang digunakan dalam praktik lapang ini
meliputi benih kacang tanmah, Varietas lokal Falampang,
metanol 30%. Sedang alat-alat yang digunakan meliputij
cangkul, serop, tugal, meter, spooit, timbangan dan alat

tulis menulis serta label.

Metode
Fraktik lapang ini dilaksanakan dalam bentuk per-—

cobaan faktorial dua faktor yang dirancang menurut
Rancangan Acak Kelompok (RAK). Jarak tanam sebagai
faktor pertama terdiri atas J1 = 30 cm » 30 cm, J2 = 40
cm ¥ 20 cm dan J3 = SO0 cm % 30 cm. Waktu pemberian
metanol sebagai faktor kedua juga terdiri atas tiga taraf
yakni : E1l = pada umur empat minggu setelah tanam, EZ =
pada umur enam minggu setelah tanam dan ET = pada umur
delapan minggu setelah tanam. Dengan demikian terdapat
sembilan kombinasi perlakuan yaitu :

J1l E1l J2 E1 J3 El

Ji E2 J2 E2 J3 E2

JL EZ J2 EZ J3 EX
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Masing-masing kombinasi perlakuan diulang sebanyak tiga

kali sehingga terdapat 27 petak percobaan.

Pelaksanaan

Persiapan Lahan

Langkah pertama yang ditempuh dalam melaksanakan
percobaan ini adalah membabat rumput-rumput dan sisa-sisa
tanaman lainnya yang terdapat pada lahan. Selanjutnya,
lahan diolah dengan menggunakan cangkul dan s=2kop hingga
tanahnya benar—-benar gembur dan rata. Setelah 1tu,
dibuat petak-petak ssbanyak 27 buah yang masing-masing
berukuran 2 m % 2 m. Jarak petak antar ulangan 1 m se-

dangkan jarabk petak dalam ulangan 0,5 m. Di antara petak-

petak dibuat saluran sedalam 40 cm.

Penanaman

Fembuatan lubang tanam dilakukan dengan menggunakan
tugal. Jarak tanam yang digunakan sesuai dengan perlaku-
an yang dicobakan. Penanaman dilakukan dengan tiga biji
perlubang dan setelah tumbuh baik dilakukan penyiangan

dengan hanya meninggalkan dua tanaman perlubang.

Pemeliharaan

Pemeliharaan tanaman meliputi penyiraman yang di-
lakukan sekali sehari, penyulaman dan penyiangan yang di-

lakukan sampai tanaman berumur dua minggu setelah tanam.
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Fenyemprotan metancl dilakueban sesual dengan per—
latuan yakni dilakukan pada saat tanaman berumur empat

minggu s=2telah tanam, =nam minggu setelah tanam dan

Pengamatan
Lomponern: tumbubh dan komponen prodursil ozng diamati
melipueki|s

1. TimgQ® tahaman, divkuyr gada Gear 10 mingguissteElah

Whd

tanam (cm'.
T. Jumiah poleng per tamaman, dihe tung seama polong yang
terbentur pada szatk panen.
3. Fersentaci .polong hampa per tanzsman (L)
Jumlah polong hampa

e polong hampa = e 100 W
Jumlah semua polong

4. Bokot polong basah per petak (kg).
. Bobot poleong kering per hektar (tonl.

5. Bobtot biji kering per hektar (ton)



HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Hasil pengamatan tinggi tanmaman pada umur 10 minggu
setelah tanam (MST) besarta sidik ragamnya disajibkan pada
Tabel Lampiran 1 dan 2. Has:il analisis statistika me-
nunjukkan bahwa pemberian metanol berpengaruh nyata ter-
hadap tinggi tanaman pada umur 10 MST, sedangkan jarak
tamam dan interaksinya berpengaruh tidak nyata.

Uji JBD pada Tabe! i menunjukkan bahwa metanol yang
diberikan pada umur & MST memberibkan tinggi tanaman yang
tertinggi dan berb=2da nyata dengan pemberian me2tanol pada
umur 4 MST tetapi berbeda tidak nyata dengan pemberian
metanol pada umur 8 MST.

Tabel 1. Rata-rata Tinggi Tanaman Kacang Tanah pada Umur
10 MST (cm).

Wak tu Femberian Metanol

Jarak Tanam Rata-rata
El B &

30 x 30 em (J1) 31,00 52,00 30,78 31,26
40 » 30 em (J2) 32,22 24,44 31,11 32,59
SO0 % J0 em (J3) 30,00 34589 30,78 30,89
Rata-rata 31,070 32,78° 30,89 2P -
NF JED 0,05 - 1,43 1,50

Feterangan : Nilai Rata-rata yang Diikuti oleh Huruf yang
sama Berarti Berbeda Tidak Nyata pada Taraf

Uji JED 0,0S.
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Jumlah Polong

Ha=sil pengamatan rata-rata jumlah polong per tanaman
dan sidik ragamnya disajikan pada Tabel Lampiran I dan 3.
Hasll analisis staticstika menunjukkan bahwa jarak tanam
berpengaruh nyata terhadap jumlah poleng per tanaman
sedangkan waktu pemberian metarnocl dan interaksinya ber-
pengaruh tidak nyata.

131 JEBED pacda Tabel 2 menunjukkan batwa jarak tanmam
49 » 30 cm memberikan jumlabh polong yang terbanyabk dan
pengaruhnya berbeds nyata dengan jarak tanam 30 x 30 cm
dan jarak tanam S0 » 30 cm.

Tabel 2. Ratz-Rata Jumlah FPer Tanaman

blaktu Femberian Metanol MNFE JED
Ferlakuan Ferata
E1 E2 Ex 0,5
I0n30 cm (J1) 15,44 16,33 16,00 15,920 -
40y70 cm (I2) 17,% 19,67 16,67 17.97% 1,19
30 cm {JT) 168,11 15,22 16,44 16,262 1,25

Keterangan : Milai Rata-Rata yang Diikuti Oleh Huruf
vang Sama Berarti Berbeda Tidak Myata pada
Taraf Ui JBD 0,085.
Persentase Pol H a
Hasil pengamatan rata-rata persentase polong hampa
dan =sidik ragamnya disajikan pada Tabel Lampiran 5 dan &.
Hagil analisis statistika menunjukkan bahwa jJarak tanam,

waktu pemberian metanol dan interaksinya berpengaruh

tidak nyata terhadap persentase polong hampa.



Bobot Polong Basah Per Petak

Aaxsil pengamatan rata—rata bobot poleng basah per
petak dan si1cik ragamnya disajikan pada Tabel tampiran 7
dan Tabel ampiran 8. Hasil analiszise sitatistibha me-
nunjukan bahwa jarak tanam dan wal bu pemberizn metanod

berpengaruh =angat nyatz terhadap hobot polong basah per

petak dan intszraksinya bergengarcvh nyzakta.

Wi 83280 sadza Tabel T mernuvnyubiran bhahwa oangarceh
Jarar tamam bsrbeda nyata padas wal bty pemberizn metanol 3

dan & MET, setalibtnyzx wal tu peabherian metanol hany s ber-
beda nyata pada jarak tamam 39 » T2 cm. Pemberizn astanol
& MBT pada Jeqak tanam 30 & 30 cm memberitan hasil yang

tertinggi terhadap bobot polong basah per petak.

Tabel . FRatz-Rata BRobot Folong Basah Fer Fetakr (kg)

laktu FPemberian Metanol

FPerlabkubkan MJ JBD .99
E1l S =
30 % SC {3 VoSG =16\ &, 511 -
30 % 30 cm (ItY,  ONS2E, 2,718, ¥, 5138
v , »”
40w 30 cm (I2) 0,659 1,148, 0,541 0,226
i - b o
S0 » 30 ocm (JI3) 0.30‘3.‘ 0.48’9" ‘),'.?‘73‘ QL2377

Febeer mnigetn 2 Milal Rala-Ralbla yvang Ditkuati 0l Huraf
vang Sama pada barie dan kalom yang sama
berartly Berbeda Tidak Nyata pada Taraf U
JBED 0,00,



Bobot Polong Kering Per Hektar

Hasil pengamatan rata-ratz bobot polong kering per
hektar dan sidik ragamnya dicsajikan pada Tabel Lampiran 9
dan Tabel! Lampiran 10, Hasil analisis statistika me-—
nuniukkan bahwz jarak tanam, waktu pemberian metancl dan
interarseinya berpengaruh sangat nyata terhadap rata-rata
bobot poleng kering per hektar.

Uji JBD pada Tabesl 4 menuniukkan bahwa pengaruh
Jarak tanam berbeda nyata padas semua perlakuan waktu
pemberian metanol, sedangkan pengaruh waktu pemberian
metanal hanya berbeda nyata pada jasrak tanam 40x30 cm.
Uaktu pemberian metarnol pada umur & MST pada jarak tanam

40 » 30 cm memberikan bobot polong kering ter- tinggl.

Tabel 4. Rata-Rata Bobot FPolong Kering Fer Hektar (ton)

blaktu Femberian Metanol

Ferlakukan NJ JBD 0,095
El E2 EX
3 > %
IO » 30 em (J1) Q,733, 0,830_ o, 700, -
o i db e ¥ .
40 » 30 cm (J7) 1’4833 ?,583b 1.;17.3 0,471
b 3 »
SO »x 30 cm (J3) 0,675, 1,100, 0,658, 0,509

Feterangan : Milal Rata-Rata yvang Ditkuty Oleh Huruf vang
Sama pada baris dan kolom yang sana berarti
BEerbeda Tidak Myata pada Taraf U)r JED 0,05,
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Bobot Biji Kering Per Hektar

Fata-rata bobot bijl kering per hektar dan sidik

ragamnys disajikan pada Tabel Lampiran 1! dan 12. Haszild

p

analisics statistika menuniukran bahwa jarabk tanam dan
waktu pemberian metancl berpengaruh sangat nyata terhadap
rata—rata bobot bi13il kering per hektar sedangkan inter-
aksinya berpengaruh tidak nyata.

11 JEBD pada Tabel S menunjukkan bahwa jarak tanam
40 » 30 cm memberikan bobot biji kering yang tertingg:i
dan berbeda nyata dengan jarak tznam I0 2 30 cm dan jJarak
tanam S0 » 30 cm. Pemberian metanol pada umur enam
minggu setelah tanam memberikan bobot bij: kering yvang
tertinggi dan.berbeda nyata dengan pemberian metanol pada
umur 4 dan 8 MST.

Tabel S. FRata—-Rata Bobot Biji Fering Fer Hektar (ton)

blaktu Femberian Metaro!l MP JED
Ferlabuan FRerata
El 7 EX 02,5
INI0 em (J1) 0,475 0,505 0,453 0.478° -
AT em (J2) 0,808 1,450 0, 467% o973 0,237
O30 em (IX) 0,43 0,617 0,408 0,5:8% 0,302
S - [ -4 h (5] - q'uh
Ferata G 7. 0,854 ), SO0
MNP JED 0,05 - 0,789 0,302

Keterangan : Nilai Rata-Rata yang Ditkutyr Olebh Huruf yang
Sama Berarti Berbeda Tidak MNyats pada Taraf
uji JBD 0,05,
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Pembahasan
Hasil percobaan menunjiukkan bahwa jaral tanam
40 » 30 om memberikan hasil yang terbaik dibanding jarar
tanam 30 » J0 cm dan 90 x 30 om yvang ditunjuklban dengan

- ¥
Ll

L

3 h p&long yang terbentuk dan bebot biji kering per
hektar. Hal ini munghkin disebabkan pada jarak tanam int
kondisi agroklimat pada pertanaman cubup mendubung per-
tuabuhar tanaman. Kelembaban di sekitar tanaman cukup
ocptimal sehingga air dapat diserap taznaman dan digunakan
untuk proses fotsintessis.,  Diduga pula babwa Eanaman
dapat menyerap cahaya untuk keperluan fotosintssis secara
cptimal pada jarak tanam ini. Fada jarak rtanam 30 » 3D
cm, diduga tajuk tanam saling menutupl sehingga penyerap-
an cayahaya tidak berlangsung secara optimal, sedangkan
pada jarak tanam SO » 30 cm Jumlah tanaman yvang ditanam
tiap satuan luas relatif kurang sehingga juga mempengaru-
hi tingkat produksi. Hasan Basri Junin (19382) mengemuka-
an bahwa pengaturan jarak tanam dalam usaha budidaya
suatu jenis tanaman sangat penting teruvtama untubk mem=—
peroleh kondisi agroklimat yang meliputi subu, kelembab-
atiy Cabiaya., hoelercialiaan unmeunr bara don atr sehingga koun-
petisi antar tanaman dapat diperkecil yang pada gtliran-—
nya akan memberikan tingkat produbsi yvang tinggi. Sri
Setyati (19278) menambahkan bahwa jarak banam sangak

menentukan tingkat produbeil tanaman sebhab berkatian




dengan jumlah individu tanaman yang ditanam serta kom-
peticsi tanaman. Jarak tanam vang bair adalah jarak tanam
yang mampu menciptakan kondisi populasi atau komunitas
yang stabil sehingga dapat tumbuh dan bertembang secara
normal dan akhirnya akan meamberilan groduks: yang tinggi.
Hasil perccecbazan menunjukban bahwz pemberian metanol
pada umur emam minggue setslah tanam juga memberiban hasil
yang lebilb baib dibarding pemberian metznol pada umur

empat dan delapan minggu setelah tanam. Hal ia: mungkin

LT

disebabkan rarena tanaman gadz Gour = MST memilikd
aktifitas metabeolisme yang relatif lebibk cepat sehingga
tanaman pada mass tersebut membutuhkan unsur hara yang
lebih besar uhtuh membentulk energi yang selanjutnya akan
digunakan untuk menunjang pertumbuban selanjutnva. Diduga
pula bahua pada umur & MST banyak kehilangan unsur C
dalam bentut CO5 sehingga pemberian unsur C dalam bentuk
metaznol pada umur tersebut sangat efertaif dalam menun)ang
pertumbuhan dan meningkatkan hasil. Femberian metanol
dimaksudbkan untuk menambabbhan bembal: unsur barbon yang
hilang dalam bentuk CDZ ketika terjadi proses respirast.
Dengan demikian poembentukan energl dalam bubuhb tanaman
juga berlangsung secara optimal cdan pertumbuhian abkan ter-
pacu dan produbsinya pun akan wenangrial (Dnooam, 1990)
Hasil percaobaan juga menunjukkan bahwa terdapat

interakei yang nyata antara jJarak tatiean den wak tu pem=

berian metanol dalam mempengaruhl bobot poelong basah per
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petak dan bobot pclong kering per hektar. Tabel 3 dan
Tabel 4 menunjukkan bahwa Kombinasi antara jarak tanam

40 » 30 cm dan pemberizan metanol pada umur & MST memberi-
kan pengaruh yang terbaik terhadap rata—-rata bobot polong
basah per petak dan rata-rata bebot polong kering per
hektar. Hal inil disebabkran karena kondisi agroklimat dan
proses metabolisme tanaman pada umur & MST dan jarak
tanam 40 »x 30 cm berada pada kondisl yang sangat menun-—
jang pertumbuhan tanaman sehingga dengan demikian tingkat
produksl pun akan terpacu. Dicsamping i1tu tanaman segera
mendaptkan unsur C yvang hilang akibat respirasi secara
tepat dan cepat. Menurut Suprapto (1991), tanaman kacang
tanah membutuhkan kondisi agroklimat terutama suhu dan
kelembaban di sekitar tanaman tidak terlalu tinggi untuk

dapat membentuk polong dengan baik.




YESIMPULAN DAN SARAN

¥esimpulan
Herdasarkan hasil percobaan, maka dapat ditarik
resimpulan berikut @

1. Jdarak tanam 40 »x 30 cm memberikan pengaruh yang lebih
baik terhadap pertumbuhan dan produksi kacang tanah
dibanding Jarak tamam 30 x 30 cm dan SO x 30 cm.

2. Pemberian metancl pada umur snam minggu setelah tanam
memberikan pengaruh yang terbaik terhadap gertumbuhan
dan produksil dibanding pemberian metancl pada umur
empat dan delapan minggu setelah tanam.

3. Terdapat interaksi yang nyata antara Jjarak tanam dan
vaktu pemberian metanol dimana kombinasi antara jarak
tanam 340 » 30 cm dan pemberian metanol pada umur
enam minggu setelah tanam memberikan pengaruh yang
terbait terhadap bobot polong basah per petak dan

tobot polong kering per hektar.

Saran
Agar diperoleh produksi kacang tanah yang lebih
tinggi, maka sebaiknya digunakan jarak tanam 40 » J0 cm
dan jka menggunakan melanol, maka sebaiknya diberikan

pada umur enam minggu setelah tanam.
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Tabel Lampiran

1.

i
']

Hasil Fengamatan Tinggi Tanaman kKacang
Tanah pada Umur 10 MST

Kelompolk

Ferlakuan Total Rerata
I 11 111

Ji E1i 31,00 Z0 .00 32,00 93X, 00 31,00
Jl EZ 334,00 30,00 33,00 26,00 32,00
Jil E3 31,33 =0,00 31,00 92,00 30,78
Sub Total 281,33

J2 El 35,67 31,67 29,33 96,67 242
J2 E2 35,00 35,00 LSRR 103,33 T4,44
J2 E3 31.67 a1 .53 30,33 93,33 B B 1
Sub Total 2915 IS

J3 E1 i & G 1) 29,00 J0,67 0,00 30,00
J3 E2 D kg 33,00 3135 95,66 &% , B9
J3 E3 30,00 31,67 I0,67 2,34 30,78
Sub Total 278,00

T o ta'l 289,33 281,467 281,66 852,66




Tabel Lampiran

Sidik Ragam Hasil Fengamatan Tinggi

Tanaman kKacang Tanah pada Umur 10 MST

Sumber

Keragaman

Tabel

0,01

Kelompok

Jarak Tanam
(J)

Metanol
(E)

Interaksi
(JXE)

fAcak

3]

]

6,22

— -
. —

4,77

T ot all

JK KT
4,35 2,18
14,45 7,22
19,49 9,74
5,73 1,43
5382 2,08
76,84 -

KK = 13,31

Keterangan

tn = Tidak Nyata

X = Nyata
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Tabel Lampiran IZ. Hasil Pengamatan Jumlah Folong Per
Tanaman

K2 lompok

FPerlakuan Total Rerata
I 11 IT1I

J1 EL 14633 14,33 1967 45,33 15,44
Jli EZ 16.67 18,00 14 .33 43 .00 14,53

Jl EI 17,00 16,00 135,00 48,00 16,00

Sub Total 143,35

JZ2 EL 19,00 19,00 16,587 58,67 17,86
J2 EZ 20,00 18,33 20,67 ST ,00 19,67

J2 EJ 15,00 17,00 18,00 30,00 16,467

Sub Total 161 .67

J3 E1 16,67 16,00 15,67 48,74 146,11
JE E2 17,00 16.33 16,33 48,86 14,22
3 ET 15,00 17539 16,00 49 13 16,443
Sub Total 146,33

Total 155,67 150,32 147,34 451,33




Tabel Lampiran 4

—

Sicik Ragam Hasil Pengamatan Jumlah
Tanaman Folong Fer Tanaman

Sumber F Tabel
DE JK KT F.Hit

Keragaman 0,05 Q,01

kelompok. e B 1,11 0,780 Wezl 6,22

Jarabk Tanam 2 21,51 o 7,60 ezl 6.2z

(J)

Metanol 2 6.44 3,22 2,2gtn M3l 6,22
(E)

Interaksi 4 9,18 2,29 el o1l 4,77
(JXE)

Acak 16 22,61 1.41 - — =

T ool -26

KK = 7,10 7%

Keterangan :

tn = Tidak RMNyata

¥¥ = Sangat Nyata



Tabel Lampiran

Q.

Hasil Pengamatan Fersentase Folong
Hampa (%)

Kelompeolk

Ferlakuan Total Ferata
I I1 111
Ji E1l 13,00 14,00 13,00 40,00 13,33
Jl E2 12,00 11500 PRI 28,00 12,67
J1i E3 14,00 13,00 14,00 41,00 13,67
Sub Total 119,00
J2 El 12,00 11,00 13,00 36,00 12,00
J2 EZ2 12,00 12,00 11,00 29500 11,67
J2. ES 13,00 13,00 2,00 38,00 12,67
Sub Total 109,00
JZ EL 17,00 14,00 13,00 40,00 135,33
J3 E2 2,00 12,00 13,00 7 00 12,33
JZ ES 14,00 13,00 15,00 40,00 18,53
Sub Total 117,00
T ‘0 tFSalS G 113,00 117,00 345,00




Tabel Lampiran &. Sidik Ragam Hasil Fesngamatan
Fersentase Folong Hampa
Sumber F Tabel
DE JEK KT F.Hit
keragaman 0,035 0,01
kelompok 2 0,88 0,44 0,4Btn 2h 63 65,22
Jarak Tanam 2 5,22 3,11 3,46" 363 6,22
(J)
Metanol 2 4,57 2:33 2,59%" F}e3) 6,22
(E)
Interaksi 4 0,44 0,11 ogtbtl SH01) 4,77
(JXE)
Acak 16 14,46 Q4,90 = = =
T qubk-ail 26 | 264,67 - - = -
Kk = 15,34 %
Keterangan : tn = Tidak Nyata



Tabel Lampiran

Hasil Fengamatan Bobot

Fer Fetak (Kg)

36

Folong Basah

Ferlakuan Total Rerata
I'LI
Jli E1L 0,489 0977 0,326
Jl EZ 0,278 1153 0,378
Ji E3 Q0,444 0,932 0,311
Sub Total 3.042
J2 El 0,889 1977 0,659
J2 E2 1,244 >,444 1,148
J2 EI 0,283 1,622 0,541
Sub Total 7,083
JZ El 0,444 0,899 QL300
J3 E2 0,889 1,466 0,489
J3 E3 0,439 0,878 0,293
Sub Total Dy 23
T ‘o tRaul 575 & LS5 b L ey




Tabel Lampiran 8. Sidik Ragam Hasil Fengamatan Eobot
Folong Easah Fer Fetak

Sumber F Tabel
DE JK KT F.Hit
FKeragaman 0,05 0,01
Kelompok T 0. 706 0,583 oo, 7ovwemmmasz) 6,2
Jarak Tanam 2 1,129 SogEEE~ s3.27%% a3l 6,22
(J)
Metanol > 0,437 0,218 12,82*F 38630 5,22
(£)
Interaksi 4 0,287 0,067 z,94* 3,01 4,77
{JXE)
Acak 16 0,272 0,017 o = -
T owt™ad 26 2,811 e - - -
Ki = 26,41 %
Keterangan : ¥ = Nyata

XX = Sangat

Nyata
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Tabel Lampiran 9. Hasil Pengamatan Eobot Folong kKering
Fer Hektar (ton)
K2l ompok

Ferlakuan Total Rerata

I 1 2 § 111
Jl E1 0, 300 0,800 1,100 2,200 0,733
Jl EZ2 0,700 1,000 0,850 2:75890 0,850
31 EF 0 S0 0,750 1,000 2,100 Q,.700
Sub Total 6,850
J2 EX 1,450 1,000 2,000 4,450 1,483
J2 E2 138950 S5 000 2,800 7 4730 Rl 7 I3
J2 ES 0,300 L S0 2,000 T4 B0 1,217
Sub Total 15,850
J3 E1 0,475 @ s b1 1,000 < 4 U2 0.675
JZ EZ2 0,300 Q0,800 2,000 o, 200 1,100
JZX ES QL2739 Q, 600 15100 IG97D Q,650
Sub Total 7 4. 3Q0

Total 6,300 9,850 3,850 0,000
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Tabel Lampiran 10. Sidik Ragam Hasil Fengamatan Eobot
Folong Kering Fer Hsktar

Sumber F Tabel
DR Jk KT F.Hit
Feragaman 0,05 0,01

1
o
'd
.
-
on
o
oy
1
[
H
N,
-
i
o
i
o
)
J

kKelompok AL
Jarak Tanam 2 85,715 “SgER S, 61YF 5.8 0 6,22
(J)
- - a 4 —fx = - L e Je |
Metanol 2 2,210 15 105 15,92 . T 5,22
(E)
Interaksi 4 1,352 0,338 4,57* =81 0 3,77
(JXE)
Acak 16 o 1 0,075 - - -
Total 26 14,225 = = - E-

KKk = 24,42 %
FKeterangan : ¥ = Nyata

¥%x = Sangat Nyata




Tabel Lampiran 11.

30

Hasil Pengamatan EBobot Biji Kering Fer

Hektar (ton)
el ompok
Ferlakuan Total Ferata
1 II I1I
Jl E1 Oy 75 Q500 0,750 1.425 0D.3475
Jl E2 Q375 0,700 0,500 B ] 052a
Ji EZ Q31735 Q373 Q0,750 1,300 0,433
Sub Totazal 4,200
J2Z2 EL QF775 1,925 1,125 2,425 1,308
J2 E2 1,100 15750 1,500 4,350 2,450
J2 ET Ogl78 1.725 1125 2,025 0,675
Sub Total 8,800
J3 EL Q250 0, 300 0,730 1,300 0,433
J3 EZ2 0,275 0,450 1,185 1,850 Chos17
JZ E3 0,175 0,300 0,730 Pk 0,408
Sub Total W s 2N
T o t&al ST D 5,629 8,373 17,475




Tabel Lampiran 12.

41

Sidik Ragam Hasil Fengamatan Eobot

Biji Kering Fer Hektar
Sumber Tabel
Jk KT F.Hit
Keragaman 0,01
Kelompok 2 1.380 0670 16,75%* P
Jarak Tanam 2 1,475 0,738 18,35 & 22
(J)
Metanol 2 0,654 0,327 8,17 6,22
(E)
Interaksi 4 Q0,467 OaddZ = gath 4,77
{JXE)
Acak 0,679 0,040 = —
Total 4,572 - - -

KK = 30,88 %

Keterangan

tn = Tidak Nyata

X = Nyata

¥%¥ = Sangat Nyata



